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Y = Eksponen adiabatik

owush = Koefisien eksponen linier material bush
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dip = Diameter bantalan luncur pada ujung besar

dib = Diameter dalam bantalan

din = Diameter dalam pena torak

Di, = Diameter cincin saat terpasang

Amj = Diameter poros utama
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Dp = Diameter silinder
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dps = Diameter poros dudukan puli
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d: = Diameter tabung intercooler dan aftercooler

Aw = Diameter minimum kawat pegas katup

E = Modulus elastisitas

f. = Faktor koreksi pada sabuk

Fer = Gaya yang bekerja pada batang penggerak

Fer = Resultan gaya yang bekerja akibat massa puli dan tegangan sabuk pada
arah radial

Fer = Resultan gaya yang bekerja akibat massa puli dan tegangan sabuk pada

arah tangensial

Fe = Faktor laju aliran udara di dalam intercooler dan aftercooler
Fi = Gaya inersia maksimum

Fi = Gaya inersia akibat massa yang bergerak bolak — balik
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Fr = Komponen gaya radial
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= Tebal kepala silinder
H = Tinggi torak
hy = Tinggi land torak
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h, = Tinggi skirt torak

her = Ketebalan mahkota torak

hi = Kaoefisien laju perpindahan kalor konveksi
ho = Kaoefisien perpindahan kalor konveksi udara
ht = Tinggi kepala torak

hic = Tinggi profil tangkai batang penghubung

hweo = Tebal pipi engkol
i = Perbandingan reduksi antara putaran poros engkol dengan putaran

motor penggerak

i = Perbandingan kerugian gaya

k = Indeks adiabatik

Kt = Faktor koreksi terhadap momen puntir dengan adanya kejutan pada
poros

L = Panjang langkah torak

Ibs = Jarak antar sekat pada intercooler dan aftercooler

Lc = Panjang silinder

lep = Panjang pena engkol

Imj = Panjang lengan poros utama

Ly = Panjang torak

lpo = Panjang bantalan luncur pena torak

lpp = Panjang pena torak

L = Panjang tangkai batang penghubung

m = Massa

M = Momen

miw = Besarnya laju aliran massa air pendingin yang dialirkan setiap tabung

intercooler dan aftercooler

M, = Momen lengkung yang terjadi pada kepala torak
mg, = Massa pena engkol

mew = Massa pipi engkol

mewt = Massa bobot pengimbang

my = Massa roda gila
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Miod

Ms

Pad
P4
Pd
Ps

Pt
Px

an

Qs
Qrn

Re,
Rew

Massa batang penghubung

Momen lengkung pada poros

Besarnya laju aliran massa air pendingin yang dibutuhkan oleh
intercooler dan aftercooler

Indeks politropik

Putaran poros kompresor

Putaran motor

Putaran poros kompresor

Putaran kritis poros

Putaran kritis akibat pada pena engkol tingkat pertama
Putaran kritis akibat pena engkol tingkat kedua
Putaran kritis akibat puli

Jumlah tabung intercooler dan aftercooler

Bilangan Nusselt

Tekanan

Tekanan pada dinding luar liner

Daya adiabatik kompresor

Daya rencana yang ditransmisikan sabuk-V

Tekanan udara keluar

Tekanan udara pada kondisi isap

Jarak antar tabung intercooler dan aftercooler
Tekanan antar tingkat kompresi

Kapasitas kompresor

Tekanan sisi spesifik maksimal yang bekerja pada permukaan torak
yang bergesekan dengan dinding liner

Volume gas yang dihasilkan kompresor

Volume perpindahan torak dalam silinder

Jari — jari engkol

Bilangan Reynolds udara

Bilangan Reynolds air pada intercooler dan aftercooler

Bilangan Sommerfield
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S = Celah antara kedua ujung cincin torak saat bebas

SF = Angka keamanan

SHP = Daya poros kompresor

Sma = Luar daerah melintang antara 2 sekat

T = Temperatur

t = Tebal dinding silinder

the = Tebal ujung besar

toi = Tebal bantalan luncur ujung besar

tc = Tebal dinding crankcase

Td = Temperatur udara keluar kompresor

f) = Tebal liner

tmj = Tebal bantalan main journal

tot = Tebal profil dari tangkai batang penghubung

tro = Tebal radial bantalan

trc = Tebal cincin torak

Ts = Temperatur isap gas masuk kompresor

tw = Tebal water jacket

U = Kaoefisien perpindahan kalor keseluruhan

Ve = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena engkol
tingkat pertama

Ve = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena engkol
tingkat kedua

Vmp = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan utama

Vp = Volume perpindahan torak

Vpe = Volume pena engkol

Voo = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena torak
tingkat pertama

Vo = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena torak
tingkat kedua

Vs = Kecepatan piringan katup

Wp = Berat torak
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Wy = Berat pena torak

wp = Berat cincin torak

y = Kompresi maksimal yang terjadi pada pegas katup

z = Jumlah ulir

4 = Viskositas minyak pelumas

€ = Perbandingan antara volume sisa dengan volume perpindahan torak

Nad = Efisiensi adiabatik keseluruhan

Nt = Efisiensi transmisi

Nv = Efisiensi volumetrik

A = Perbandingan radius poros engkol dan panjang langkah

M = poisson ratio

Cal = Tegangan tarik yang diijinkan

Op = Tegangan lentur

o'ex = Tegangan yang terjadi pada permukaan luar ujung kecil batang
penghubung

co'in = Tegangan yang terjadi pada permukaan dalam ujung kecil batang
penghubung

OR = Tegangan lengkung maksimum akibat gaya radial yang terjadi pada pipi
engkol

oT = Tegangan akibat perbedaan temperatur

Ot = Tegangan tarik bahan

Otg = Tegangan tangensial

T = Tegangan geser

Kecepatan putar poros engkol
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